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ABSTRAK - Pakan dari pelet ikan komersial harganya relatiif mahal sehingga perlu dlakukan upaya 
pembuatan pelet dari bahan baku yang melimpah dan murah, seperti pemanfaatan limbah ikan di Pasar 
Tradisional Atambua. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat pakan pengganti pellet yang 
berasal dari limbah ikan. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan pedekatan studi 
literatur. Data yang diperoleh dari hasil studi literatur digunakan sebagai hasil dari penelitian ini.  Hasil 
dari penelitian ini adalah limbah ikan hasil tangkapan yang sudah direbus, dikeringkankemudian digiling 
ini dicampur dengan tambahan lain seperti tepung tapioka, dedak jagung dan vitamin konsentrat. Pakan 
yang hampir jadi ini tidak bisa langsung diberikan kepada ikan lele karena mengandung racun 
berbahaya yaitu aflaktosin. Maka itu perlu dilakukan fermentasi dengan dicampur ragi tempe serta 
ditambahkan irisan daun papaya guna mencegah senyawa aflaktosin. Dengan begitu limbah hasil 
tangkapan yang merusak ekosistem dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
 
Kata kunci: limbah ikan, pakan ikan, pasar tradisional 
 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang memiliki wilayah laut yang sangat luas 

dibandingkan daratan. Tiga perempat wilayah 

Limbah ikan merupakan sisa-sisa dari 

pengolahan ikan yang sudah tidak dapat 

digunakan lagi. Bau busuk yang dihasilkan dari 

limbah ikan sangat merusak nilai estetika dan 

berpotensi merusak ekosistem. Limbah 

perikanan terdiri dari limbah cair dan limbah 

padat. Limbah cair berupa darah, lendir, dan 

lemak, sedangkan limbah padat berupa kepala, 

sirip, kulit, tulang, dan sisik. Limbah tersebut 

diperkirakan memiliki proporsi sekitar 30-40% 

dari total berat ikan, moluska dan krustasea. 

Terdiri dari bagian kepala (12,0%), tulang 

(11,7%), sirip (3,4%), kulit (4,0%), duri (2,0%), 

dan isi perut/jeroan (4,8%) Nurhayati (2009).  

Limbah ikan hasil tangkapan masyarakat 

belum dikelola dengn baik oleh masyarakat 

karena memiliki nilai ekonomi yang rendah. 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin 

maju limbah ikan hasil tangkap masyarakat yang 

ada di pasar dapat dimanfaatkan sebagai   pakan 

pengganti pellet   untuk mengatasi biaya pakan 

komersial yang relative mahal. Pemanfaatan 

libah ikan ini secara baik akan menghasilkan 

dampak positif karena limbah ikan juga 
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mengandung protein dan nutrien yang tinggi 

sehingga dapat meningkatakan pertumbuhan 

ikan budidaya. Limbah ikan yang ada di pasar 

menjadi alternatif pembuatan pakan untuk 

budidaya ikan lele karena semakin tingginya 

permintaan pakan komersial   untuk ikan lele 

maka semakin hari harga pakan pellet semakin 

tinggi.  Harga pakan pellet dipasar dengan kadar 

protein 28-30% memiliki harga kisaran Rp 

240.000/sak (30kg) sedangkan pakan pellet 

dengan kandungan protein 31-33% dipatok 

harga Rp 270.000/sak(30kg). Mahalnya harga 

pakan ikan lele membuat para peternak lele 

berpikir uang Kembali untuk budidaya lele. Maka 

dilakukan upaya pengolahan pakan ikan lele 

yang berasal dari limbah ikan untuk mengurangi 

biaya produksi. Budidaya ikan lele memang 

menjadi salah satu usaha yang dilakukan oleh 

banyak masyarakat Indonesia. Bukan tanpa 

alasan, lele merupakan salah satu jenis ikan yang 

sanggup hidup dalam kepadatan tinggi. Selain itu 

ikan lele juga mempunyai berbagai nutrisi yang 

baik bagi tubuh, mulai dari protein, asam amino 

asam lemak omega-3, zat besi, dan yodium.  Ikan 

lele memiliki kebiasaan makan di dasar perairan 

atau kolam. Pada habitat aslinya, lele memakan 

cacing siput air, belatung, laron, jentik-jentik, 

serangga air, kutu air. Karena ikan lele bersifat 

karnivora, pakan yang baik untuk ikan lele adalah 

pakan tambahan yang mengandung protein 

hewani, Menurut Mahyuddin (2008). 

Ikan lele harus diberi makan setiap hari. 

Pemberian pakan ikan jangan melebihi dari apa 

yang dibutuhkan ikan lele, agar kualitas air dalam 

kolam tidak rusak. Frekuensi pemberian pakan 

pada ikan lele sebaiknya 4-6 kali sehari, dengan 

interval waktu minimal 2-4 jam. Ikan lele 

termasuk ikan piscivor atau pemakan segalanya 

yang rakus dan memiliki sifat kanibal, yang mau 

memakan sesama jenis ikan lele yang berukuran 

lebih kecil. Sementara itu ikan lele kurang 

menyenangi makanan jenis tumbuh-tumbuhan. 

Mahalnya harga pakan ikan lele memebuat 

keuntungan yang diperoleh para peternak 

merosot. Budidaya ikan lele pertama kali di 

lakukan di Kabupaten Belu dengan menaburkan 

60 ribu ekor benih ikan lele dengan sistem biofik 

yang sangat memebantu masyarakat kabupaten 

Belu (Aidah dkk, 2020). 

Dengan adanya budidaya ikan lele ini  

selain meningkatkan ekonomi masyarakat, juga 

masyarakat  mendapatkan salah satu ikan yang 

mengandung sumber protein 

tinggi.pembudidayaan ikan dengan sistem biofik 

memudahkan masyarakat karena budidaya 

dengan memberi pakan berupa mikro organisme 

antara lain plankton dan phytoplankton yang 

mampu menguraikan makanan menjadi siap 

santap oleh lele.Tetapi Pertumbuhan ikan dapat 

berjalan optimal apabila jumlah pakan, kualitas 

pakan dan kandungan nutrisi terpenuhi dengan 

baik. Pakan ikan merupakan salah satu faktor 

yang berperan penting dalam proses 

pertumbuhan ikan (Yuhanna dkk, 2017). 

Pakan dari pelet ikan komersial harganya 

relatiif mahal sehingga perlu dilakukan upaya 
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pembuatan pelet dari bahan baku yang melimpah 

dan murah, seperti memanfaatkan limbah ikan 

yang ada di Pasar Tradisional Atambua. Limbah 

ikan berupa kepala, sirip, tulang, ekor, serat 

jeroan terbuang begitu saja di Pasar Tradisional 

Atambua sehingga menimbulkan bau tak sedap 

yang menyengat.  Bau menyengat yang muncul 

akibat limbah ikan bisa mempengaruhi 

kesehatan seseorang. Selain itu juga kebersihan 

di kompleks Pasar Tradisional Atambua, tingkat 

kesadaran pedagang masih rendah tidak 

membuang sampah masih pada tempatnya. 

Masyarakat yang ada di kota Atambua masih 

mengirah limbah ikan hasil tangkap merupakan 

sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi. 

Limbah ikan yang terbuang ini dapat 

dimanfaatkan Kembali oleh masyarakat untuk 

pembuatan pakan alternatif untuk 

pembudidayaan ikan lele. Dengan begitu bau 

busuk yang dihasilkan dari limbah ikan ini akan 

hilang dan lingkungan sekitar Pasar Tradisional 

Atambua menjadi lebih bersih. Selain itu 

masyarakat yang mengunjungi Pasar Tradisional 

Atambua merasa lebih nyaman untuk berbelanja 

dan juga untuk berjualan (Yuhanna dkk, 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

studi literatur untuk mencari informasi yang 

mendasari masalah yang akan dilteliti dari 

gagasan peneliti terdahulu. Studi literatur 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari buku-

buku pengarang yang masih berkaitan dengan 

judul yang di teliti, jurnal-jurnal ilmiah yang 

terakreditasi dan hasil-hasil penelitian 

mahasiswa dalam bebagai bentuk misalnya 

laporan praktikum dan skripsi. Selain itu studi 

litaratur di lakukan untuk memanfaatkan semua 

informasi dan pemeikiran yang berpengaruh 

dengan penelitian ini.  

Bahan dan peralatan 

Limbah ikan yang diperoleh dari Pasar 

Tradisonal Atamabua, Dedak padi dan ampas 

kayu yang diperoleh hasil penggilingan, 

timbangan, wadah plastic, baskom, blender, 

kompor, oven, Loyang, alat penggiling / cetakan, 

dan sarung tangan plastik.   

Prosedur Kerja 

1. Persiapkan wadah atau tempat untuk 

membuat pakan ikan dengan ukuran sedang 

atau lainnya. 

2. Lakukan penghalusan jenis pakan yang sulit 

diurai dengan menggunakan mesin penghalus 

dan juga pisau atau parang yang tajam 

3. Limbah ikan perlu direbus agar lemak di 

dalamnya terangkat dan bisa dipisahkan, 

serta untuk membunuh bakteri. 

4. Setelah itu, lakukan pencampuran bahan 

pakan ikan lele hingga tercampur dan merata. 

5. Lakukan pengeringan jika bahan pakan basah 

hingga 2—3 hari dengan cahaya matahari 

berturut-turut. 

6. Setelah mengering, lakukan pencampuran 

dengan air dan larutan nutrisi berupa dedak 

padi dan juga larutan fermentasi lainnya. 
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7. Setelah itu, lakukan pengendapan di suatu 

tempat dengan suhu ruangan yang sangat 

optimal. Hal ini bertujuan mempercepat 

pembuatan pakan ikan gurami. 

8. Diamkan beberapa hari sehingga siap untuk 

dikonsumsi oleh ikan lele. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Produksi perikanan tangkap di Indonesia 

tahun ke tahun semakin meningkat. Hal itu 

ditandai dengan data Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) soal naiknya produksi 

perikanan tangkap sejak tahun 2012 hingga 

sekarang. Produksi perikanan tangkap di tahun 

2012 tercatat 5,8 juta ton senilai Rp 79,3 triliun. 

Angkanya lalu naik di tahun 2013 menjadi 

sebanyak 6,1 juta ton dengan nilai sebesar Rp 

101,3 triliun. Lalu, pada tahun 2014 produksi 

perikanan tangkap kembali menunjukkan 

peningkatan menjadi 6,4 juta ton atau setara 

dengan Rp 108 triliun. Di tahun 2015, lagi-lagi 

angka produksinya naik menjadi 6,6 juta ton 

dengan nilai Rp 116,3 triliun. Dan di tahun 2016 

menjadi 6,83 juta ton dengan nilai Rp 125,3 

triliun. Di tahun 2017, produksi perikanan 

tangkap kembali mencatat kenaikan produksi 

menjadi 7,7 juta ton dengan nilai Rp 158 triliun 

hingga sekarang. Banyaknya produksi ikan ini 

tidak sejalan dengan industri pengloahan yang 

ada Indonesia yang terbilang masih sangat sedit. 

Ikan hasil tangkapan nelayan yang begitu banyak 

hanya Sebagian yang diolah, sisanya langsung di 

jual ke pasar dengan harga yang begitu murah. 

Begitupun dengan limbah ikan yang 

menjadi hasil samping sampai saat ini belum 

dikelola dengan baik oleh masyarakat. Dari hasil 

penelitian, limbah ikan sebagai hasil samping 

berupa tulang, kulit, sirip, kepala, sisik, jeroan 

yang biasanya diperoleh dari hasil pemfilletan 

ikan di pasar atau sebagai hasil sampaing dalam 

pengolahan biasanya langsung dibuang di 

sekitar lingkungan pengolahan sehingga dapat 

menimbulkan bau yang tidak sedap dan dapat 

menjadi sumber penyakit yang membahayakan 

Kesehatan manusia.  Limbah    hasil pemotongan 

ikan di pasar juga bisanya langsung dijual ke 

masyarakat sebagai makanan ternak dengan 

harga yang cukup murah karena masyarakat 

belum menemukan cara yang tepat untuk 

mengolah limbah ikan dengan baik agar memiliki 

nilai ekonomis lebih tinggi. Limbah ikan yang 

dibiarkan membusuk bisa diolah kembali menjadi 

pakan ikaMempunyai Kandungan lemak 4% 

hingga sampai 16% Lemak itu berfungsi sebagai 

sumber energi tambahan dan kelangsungan 

hidup ikan serta sebagai pelarut vitamin, juga 

menjaga keseimbangan daya apung ikan 

didalam air. Selain daripada itu, lemakpun dapat 

mempengaruhi rasa dan mutu pada pakan. 

Kadar dari lemak tidak boleh sampai berlebihan 

karena hal tersebut dapat menyebabkan 

penumpukan lemak yang terjadi pada usus dan 

hati ikan. Karena hal itu juga nafsu untuk 

mengkonsumsi pakan ikan Lele jadi berkurang 

Jika pakan yang digunakan berkualitas dengan 

harga yang relatif murah, maka kegiatan 

budidaya akan lebih efektif dan meningkatkan 

pendapatan untuk pembudidaya. Pakan organik 

yang dihasilkan dari limbah ikan bisa dijadikan 

pakan ikan lele karena mengandung protein yang 
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cukup tinggi.  Limbah ikan yang sudah dibuang 

mengandung berbagai zat yang dibutuhkan 

untuk ikan.   

Didalam limbah ikan mengandung air, 

protein, lemak dan sedikit kadar abu.  

Bersadarkan acuan syarat mutu yang dipakai 

melihat pada peraturan Standar Nasional 

Indonesia (SNI 01-4087-2006) limbah ikan lele 

dumbo (Clarias gariepinus) (Miller, 2012) limbah 

ikan sudah cocok untuk dijadikan pakan karena 

kandungan nutrisi limbah ikan telah memenuhi 

syarat yang ditentukan. Pakan yang baik untuk 

ikan lele.  

Didalam limbah ikan mengandung 

air,protein, lemak dan sedikit kadar abu.  

Bersadarkan acuan syarat mutu  yang  dipakai  

melihat  pada  peraturan  Standar Nasional 

Indonesia (SNI 01-4087-2006 ) limbah ikan lele 

dumbo (Clarias  gariepinus)  (Miller, 2012) limbah 

ikan sudah  cocok untuk dijadikan pakan karena  

kandungan nutrisi limbah ikan telah memenuhi 

syarat yang ditentukan  . Pakan yang baik untuk 

ikan lele. 

Pakan yang baik untuk ikan lele 

mempunyai Kandungan lemak 4% hingga 

sampai 16%. Lemak itu berfungsi sebagai 

sumber energi tambahan dan kelangsungan 

hidup ikan serta sebagai pelarut vitamin, juga 

menjaga keseimbangan daya apung ikan 

didalam air. Dalam hal ini kandungan kadar 

lemak pada limbah ikan sebesar 25,2 %  sudah 

terpenuhi nilai kadar lemak yang telah ditetapkan 

yaitu minimal 5% sebagai masa  pembesaran  

(BSN,  2006). 

Kandungan    kadar air paling  tinggi  adala 

yakni sebesar 9.37%;8.75%;7,45%,6,31 % 

sudah terpenuhi nilai  pada kadar air yang telah 

menetapkan yaitu maksimal 12% sebagai masa  

pembesaran  (BSN,  2006). Pakan lele yang 

memenuhi nilai gizi dan nutrisi yang diperlukan 

lele harus mengandung abu 10-13%. Menurut 

hasil data uji proksimat yang telah dilakukan pada 

ikan memalui pakan. Kadar abu yang terkandung 

dalam limbah ikan memenuhi syarat karena 

mengandung  kadar  abu paling tinggi adalah 

yakni sebesar 12,69 %. 

Ada juga vitamin dan mineral.  Meskipun 

dalam hal ini kandungan vitamin yang diperlukan 

ikan Lele sedikit, namun vitamin juga mempunyai 

peran yang penting. Vitamin itu berfungsi untuk 

mempertahankan kondisi dan daya tahan tubuh 

ikan Lele. Kebutuhan ikan Lele terhadap mineral 

juga tidak terlalu banyak. Mineral berperan juga 

dalam membangun struktur tulang ikan serta 

dalam fungsi metabolisme tubuh. 

 

KESIMPULAN 

Limbah ikan sebagai hasil samping dari 

pengololaan ikan yang terbuang dapat 

diamanfaatkan Kembali menjadi pakan alternatif 

yang menambah nilai ekonomis. Pakan alternatif 

ini mengandung nutrisi yang cukup tinggi 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan ikan 

selain itu dapat membantu mengurangi biaya 

pembelian pakan bagi para peternak ikan lele. 

Oleh sebab itu perlu ditingkatkan penelitian 

tentang potensi pemanfaatan limbah ikan untuk 

pembuatan pakan ikan lele. 
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